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FENGANTAR

Kiranya sudah menjadi keharusan pada Sekolah ini
apabila untuk menyelesaikan tingkat Sarjana Muda diha-
ruskan menyusun Skripsi. Atas dasar itulah skripsi ini
kami susun.

Adalah merupakan ‘hal yang wajar, bahwa setiap u=-
saha pekerjaan apapun macamya tentu menginginkan suatu
hasil yang sesempurna-sempurnanya. Begitu pula dalam pe
nyusunan skripsi Hini. megkipun han ya dengan riset per-
pustakaan yang relatif wuras dan sederhana, namun demi-
kian dapat pula memberikan hisil yang tidek mengecewa-
kan. Dan berkat usaha serta bantuan dari yang terhormat
Bapak-bapak douﬁ/jnnbma yang telah bersusah payﬁh mem
bantu serta membimbing ponu_liun skripsi ini, kami san-
paikan peughsrgaan yang 'utincgi-tingginm merta ucapan
terima kasib yang tak berhinggae 4

Akhirnys harapan kami, semoga penulisan skripsi
ini berguna bagi kepenﬂ.ngan study khususnya, dan seti-
dak-tidaknya sebagal sumbangan dalam bidang kesenian dg
'lam hal ini terutama seni TUpS «

Penulis
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FENDAHUTLUAN

Didalam dunia kesenian khususuya dalam bidang se=
ni rupa banyak mempunyai perscalanepersoalan yang bermae
cam ragam dav kadang-kadang bersifat unik. XKarena dalam
bidang eeni rupa sebetuluya tidak berdiri sendiri secara
mutlak, Iﬁhinhn‘uling kait mengait dengan bidang bvie
dang lainnya. Apalagi apabila kita mulai masuk kedalam
proges penciptaan seni rupas Disitu akan kita ketabui

#ini akan saya batasi saja ruang lingkupuya, hanya dalam
bidang seni lukisnya saja, sesual dengan jurusan yang ea
ya tempub pada sekolah int.

Setelah saya uraikan hal-hal tentang pemilihan jg
dul diatas, maka umm.wr-uhh tersebut sangat inte-

rest untuk dikupas dan diperbincangkan. Untuk itu dibae

1
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wab ini akan saya ooba mulal menguraikan soal pandange

an bidup manusia.

~epgertisn ‘gundangan Jidup Lanusiad

Kanusia sejak lahir mula telah memiliki suatu
naluri, sedara naluriah, pertama-tama yans dapat dilaky
kannya adalah menangis. Selanjutnya adalah dilatih dan
melatih diri untuk dapat bergerak, tertawa, berbicara ,
berjalan dan lain-lainpysy’Mrupakan usaha pezbentukane
manusia sebagei-mentnda. Dalom pembertekannya sebagal w
wanusia ity Aidaklah lepah/favl oituasd Kendiei atau
keadaan Ingkingansya. Narera hanudia existensinya, adi
lahe....ptafu odrat Axlaw Suatd keseluphad, !

Balwa matudda adalql Berupakat Hahlfik sdsial se-
bagal kédtetnya, kareua ia-dioipta¥an. Hamuw/ demikian
lchnsui ia adalah Iu‘ﬁbahu pribedi, kalr'om ia memili
ki ird seidiri. Ya wdaleh otepowl. Dalak Troses pemben
tukan manusii sevmgai Pribadi Inilah Haps pelik dan tie
dak mudah dicapad. |

Sadarlah kita babwa.didelam existensi manusia,tep
4iri dari unsur jasmani dan rohani. Jasmani sebagai une
sur yang berwujud, sedang rohani merupakan unsur yang
tidak kelibatan/tak berwujud. erpaduan antara unsur
Jasmani dan unsur rohani ini, menimbulkan banyak aspek

1 . . .
Frof. Dr, lie Drijarkoro 8.J. Kuapulan Karangan
Tenerbit Kanisius, Jogjakarta, hale 19
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yalah: aspek kulturil atau kebudayagn aspek ekonomi, ka-
rena manusia adalah homo ekonomis. Kenmudian adalab aspek

peradaban dan aspek tehnik.?
~ Jelaslah kiranya secara global slapa dan bagaima-
na manusia itu dengan uraian tadi.

Kesenuguya itu satu dengan lainnya ulina kait me
ngait dalam existensi manusia. Dapat kita ambil contoh :
Fada mulanya manusia bila barburu menaongkap kijang dihue
tan belautara, cukuplah berlari-lari genglkuti ¥ijang dad
bélakangonya . Jaupai kijaugekd japg itu beplwnti karena ke
lelabanoyms ikibat proses pewbirubat yaug dirsea terlalu
lama dan hertele-tele 1fw ualka kemudian mm dengan
rationys mengotakeatik: "ADakal sesugtu” yang | lariuya
lebih capat dari kijeng? lwngkiv peda mulanya fa  cukup
meleupark desgan batu 9alas Man dengau pengalanan-pengg
lazanuya {%0.Maka keWudisp dibyatlah panab S¢rdasarkan
rengalysau tadl. Inilahsuatu eeritoh proses pemikiran dg
ri perbuatan manusia membudaya. ‘ada pembuatan panah tegr
sebut, sudah lnlayahnya dilkutd oleh aspek tebnik yang
sekaligus merupakan pemenuban faktor ekonomis dan effisi
en dalam tindakan selanjutnya.

Fanah yang telah labir itu merupakan dan sebagai
bakti, bagaimana bentuk dan cara hidup manusia atau ke
lompok manusia disaat timbulnya benda tersebut. Itu ada=

2;00f. Dr. N. Drijarkoro S.d etdidan
PeTe Tembangunan, D“hm. 196&. h:lA m
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lah salab satu dari banyak bukti yang dapat memberl pep
tolongan terhadap analisa marusia sesudahnya, tentang
gituasi, kondisi, ataupun cara hidup, dan lainelain pep
buatan sesamanya.

Seperti telah kita ketahui bahwa wmanusia eebenap
nya terdiri dari unsur jasmani dan rohani, maka disaw-
ping perbuatan atau perbuatan sebagai pemenuban kebutub
an jasmani wnsur rohanipw’ apwerlukan perbatian ¥husus.
Maka untuk memenubi-Kgbutuban roManiiduiy lahirlah kemy
dian sustu Jeyds kepercayiau bederta upadaxa-upacaranya

. yang btadnﬁy:f aitedargkay Gebyial pghrbuatan ubtuk wmenyg
jikan makangn, benda-tands &tnd Welkiatanskaidatan lain,
kepsda roberoh alau dewasflewg) rog-rofi-nendk Boyang a=
tau mabluk halus lafvuyle fada Wpdvara sesajl {tu,orang
memberi dgkahmuemakanav yand lesat kepada mahlukenahluk
atau dewasdéwa itu, Pong dishfgap meupunyai Kegemavan =

| Xegemaran dengan Hnmx ghma der¥An manfsiad Itulah sa=
lah satu kepercayaan dengan sesaji~sesafinya, dimana sg
telah diadakan sesaji-sdsgji ifu, manusia yang bersange
kutan merasa aman, tidak 4iganggu oleh roh-roh jabat.
¥arena mereka yakin telah mendapat berkat dari roberoh
venek moyang tersebut, sebagail pelindung atau penyels =
matnya.

Pidalam upacara berkorbaun, korban binatang kere
bau misalnya, terdapat keyakinan balwa binatang yang 41
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bunuh itu adalah sebagal teapat dimana dosa=dosa dan se
gala hal ymg menyebabkan manusia itu sedih dan sengsa-
Ta, dapat ﬂlbmnx.’

Demikianpun adanya candi-candi, adanya wayang, g
danya pembakaran mayat, adanya kuil-kuil. Juga adanya
piraside~piranide di Mesir, patung-patung dari Sumeria,
dan masih banyak lagl contobecontoh lainuya.

Itu semua diadakanday didirikan adalah merupakan
Jawaban dari suatu-tuhifutap, atad-biea dikatakan “dia®
ada karena nésang diperluMat pada waktusya., Kalau kita
pandang lebikh Jauby Atu semuy timbul tidaklah begitu sg
Jay namun didasari oleh suatu konsepsi yang Matang. la-
syarakat pada ®wgkiu itu pensirikan canii ‘Faubanan, sty
pa Horobtuur, adanya sess jiyodsa Ji, berkorbay ‘dan laine
lain, sdalah pesuai Hengen kebVutuhpinya.

Sedulav dengan Rousepsd yang telab 43 pegeng te
gub, yang dipakal sebigal pedomari hianp, sébagai landag
an terwujudnys . guatu cita-cita.

Konsepei religi wenentukan bentuk dan corak keby
dayaan yang timbul. Demikian halnya dilapangan seni/ke-
senian. Didalam konsepsi itulah terbentang pandangan hi
dup, sebagal sarana terwujudnya cita-cita terakhir. Sue
dah barang tentu konseprsi seorang dengan seorang (kone

3xo¢nt araningrat, .rof. Doc. kﬁ;!‘n Pg;g}
' » F'Dﬁrb{t Udan ’hkj;t. akarta, ‘ﬁ

an un, » hal. 251252,
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sersi individuil), kelompok manusia lainuya, terdapat
perbedaan-perbedaan tertentu. Misalnya konsepsi manusia
priunitf nng‘ mempunyal banyak kepercayaan itu, berbeda
dengan konsepsi manusia yang hanya suatu kepercayaan.

Demikian halnya konsepmi religi yang satu dengan
yang lainnya terdapat perbedaan-oerbedaan pula. Juga mg
nusia yang tanpa memiliki religi akan mempunyai konsepe
8i yans tersendiri.

Hamun disamplng mempunyal -serbedgan-perbedaan
yang ada, dilain pihak memDunysi persasean yaitu bahwa
mnusia @fbagai mahluk sosial mahluk bulaya ahn‘ mne law
hirkan kebudayaan, kesenian dangan tehnik denzan segala
as pek-as pakuya .

Uengan demikian jeddslah Wafiwa kongepgi-koncepsi
tersebut penting kedudoksuuya bagi manusis, gebagai
menggaris bawahi (wdndasari) tindakan-tinddkan manusia.
Selan jutuyn, termasuk Jahirnya Wesenian.

' Dari urafanitersebut diataf ¥Wirgnya biea kita dg
patkan gaubaran secara global mengenai pandaungan hidup
yaitu balwa @

Pandangan hidup ialah: suatu pendapat/opinion
(entah itu bersifat individuil ataupun sosial), yans ae
kan melatar belakangi/mengalasi/mendasari sesgala tine
dakan-tindakan manusia selanjutnya, dalam mewujudkan ci
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ta=cita Sebagai tujuan terakbir (final).?

Untuk lebih Jelasnya meugenal pandangan hidup
men usia ini akan dikupas sedalamedalamnys dalam babebab
berikutnya ugntt.

—————

. H0e 6=T7, Tabun ke VII, Jun 1
ST3RI AS os:rahnz: - d Hm' m
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BAEB I

PANDANGAN HILUP HANUSIA

Didalam bab pendahuluan telah kita ikuti pembahag
an mengenal apa yang disebut T"andangan Hidup Manusia. O-
leb karena manusia ini sudab bisa dikatakan lama mengaly
mi proses hidup didunia ini, maks mau tidak mau pandange
an hidupnya Jjuga mengalami proses pula.

Adapur proses ini bteéxjalan maju ataupun boleh di-
katakan makin berkembahd., Untulk menin jJau/melihat proses
iui kita barus ‘:n'ul-ihat dari-pe Jarah. Ledgan kata lain
tiv javan a;tuu‘_pun kuppnan yang akan penulie markan e
muddan, af\tan banyak hntfat Blstorie. !

Ri%a mulai sdja Peddvpasad tentang mcmm
jenis pondangan hiduy dégan) ﬁn;;“bil obyek manusia pri
 Bit1f, Sesual Gengan kupasst flstoris waks wrut-urutan
penbabsens odddah 'dimulai dari zaman priattif.

1. Zaman Irimitif |
Tidalam suku bangea prinitif telah kita jumpai hg

8il seni, ini makin meyakinkan kita pula babwa seni ge-

Jak paman dehulu sudah dikenal manusia. "ada bangsa pri-

@itif ini hidup sepenubnya tergautung pada alam. Untuk

welangsungkan hidupnya mereka makin lama belajar untuk

dapat mulai menguasal/menaklukkan alam. Seperti kita kee
2]
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tabui bab!a.paaa bangsa primitif berburu adalah Jjalan
guna memenuhi kebutuhan rangan bagi hidupuya. Oleh ka=
rena didalam perburuannya tersebut mereks mengalami
berbagal macam kesukaran, maka kemudian mereka berusae
ha untuk mengatasi balebal tersebut. Sesual dengan ke
percayaanu pada baugsa primitif yang mempercayai akan
adanya kekuatanekekuatan gaid, maka kemudian mereka
membuat lukisanelukisan LiEaiang pada dinding-dinding

-

da kepentingan untuk pinkan hidupnya, dan ini
sesval dengan tujuan hidup mereka yang sepenubuya ada-
lab mempertabankan diri terbadap kebuasan alam azar te
tap selamat. Iukisan-lukisan bangesa primitif ini dapat
kita temukan dalam gua Altamira di Spanyol, gua lasca=-

ux di Yerancis.

5 :
Abdul Kadir H.A. 5‘““ msnlh ASRI
Yogyakarta, hale 2. . ' g )
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Dengan demikian makin jelaslah mengevail pandang
an hidup dari vangea prinitif sempunyai pengaruh yang
vesay didalam penciptaan eseninya khususnya dalam bie
dang eseni lukis.

2. Zamgu Yuoand

Oraug-orang Yunani biasanya dianggap sebagal O
Tang yaug super, oraug yapy mempunyal kelebihan dard
orang=orang s.““,?"ﬂli";' '-I'u‘ii ‘5"%&5{’“ oleh kaum cendeki
awan yang kg“?“ﬂyakan adawliorahg-oﬁn‘;‘ ‘qunanio Oleh
karena ‘Ltl" f’idak muatahﬂ; ’b?‘ih 'bangna MW’; wengalami
pormmm yqng Nbih m:u ﬁaﬂ Pada bhnm-bmgla
yanig m::‘ Bllﬁ,ngsa m “ﬁmt uf?‘phv ‘unont-pun
cak uﬂn laemnnwa. Dan ‘lu as?ii lagt mhh ETPET
tu p‘raﬂ.&ﬂ yang ut%*ﬂ aﬂl M?mkan deagay bangsa-
bangsa }(M,n %‘yang borsanan llihl} waktu 131511 zaman (pee
riode). u@h’h (ana w’tmm gaman m,u ity wen-
punyai hiam :lnlam purkembﬂm’a? Ini .rak la=
in disebabkan batws Wnc-omwﬂmi pada waktu ditu
mulai sadar, dan kemudian Verugaba agar tidak tergane
tung pada alam lagl. Mereka berusaha menyelidiki alam
dengan akal budinya. Jadi bisa dikatakan bahws @meveka
sadar akan hidupnya d4isunia ini, sehingga dengan akale
budi/pikiran yang sudah dipunyail sejak lahir berusaha
wemecahkan persoalan~persoalan yang dihadapiuya teruty:

ma memecahkan persoalan hidupnya.
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Pentang hal ini FProf. Jan liomein, ahli sejarah
bangea Pelanda juga mengatakan babwa, bangsa Yunani dg
pat maju dan berkembang kareva mereka menggunakan pie
kirannya dan beranggapan bahwa segalanya yaug dijadie-
kan ukuran adalahb manusia.®

Abli-ghli pikir mereks mulai berfikir dan mencyg
ri akan hakelmt alam ini, dan mulai pula berusaba une
tuk mulail menguasal ataupun menaklukkan alaw walaupun
sedikit deni sedikdvs Fikiran-yikdegn itulah yaus nane
“tinya juga Mmempeugarubl Faddangan orangeerang Iunani
men jJadi (Jebdh beroyientagi| N¢inda manusis San dunia (g
lam) 1dd, Mul ini maw Pidak meu/ Juga mewyengaruhl pula
terhadap Mosil kesenian/bacgea Yunapds MeBigepai bal ie
ni kith dapat lebib, talu apabile/Bngikuty péndapat ag

© ri salab satu ahli pilir merelty Bengenai Xonsep aesthg
tica. AM ahli pikir itu ma&h flatd gans uwen.dayal
teori unﬁus aesthesita yang berbunyi sebagal berikut

"Aktivitas Badusia berdasdTHan realita duniawi

dimana manisdia Sendiri barug menyesuaikan dan Wee
nyerahkan diri pade keunyataan/realita. Ferscalan
utama lebih terletqlt-pada obyek dari pada subyek,
Sy Bl
Berdasarkan po‘ndapat itulah kenudian seniman-sg

nimen Yunani menciptakan hasil seuiuya. Apabila kita
Sfadjar 5141k, Diktat kuligh Kritik seni, ASil,
Yogyakartae.

7 - - )
Abdul Kadir M.A., Zengantar Acsthetica, Diktat
ASRI Yogyakarta, bal. 15 5
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welihat seni patung Yunani maka disitu akan kita temukan
-bontukyfigur seorang Mmanusia yang sempurna tububnya bae
ik didalam proporsi anatomisnya maupun wajahnya, walau=
pun yang digambarkan disitu makeuduya adalah seorang dg
wa. SBebagail contoh kita aubil beberapa tokoh seuiman Yy
vani kuno iui seperti: Lysippus seoran; pematung yang
pertama kalinya menon jolkan wmoment gerak dan ini adalah
suatu hal yan: baru kareng biasavya pematungepematung
hanya nsenggunakan pqoi-ﬁocd 7wy statis dan biasa dira-
kai, quyanyhﬁyhﬂg terkanai adalab patimyg Apoxyuano-.e
W‘Jﬁga pemgtung ‘yamg Mterkenal melalui patunge
ratunmye sererti‘dawa fierHon da dewi Aphrodite yang
sampai ioihraug tetap dikaguwt dau dijehaﬁi sehin ga 8¢
ringkali patung-patung tersebnt 44 OOpy.g
ggg;gljl i selain pematuns e jaja ahli bnnéumsn. yang
ditun juk blek raja “ericles untut.sombuat aéiisn ratung
patung dalam “Ewvtherien (¥uill teBpat 46Wa Langsa Yunani)
yang terletak iatas Vukit icropolide’®

Jadl bagl Oranmieorany Yurani soal peniruar terhg
dap alam rupanya sudah mezbekas saupal kedalan sanubari
nya sehinjja segala tindakaunya tidak bisa lepas daripg

ke inoyclopedia of Art, _;i!!.;z,gz,g:31:!l.

‘olden "ress, lew York, 1969, hal
91pid., mal. 292,

07p44., nal. 201,
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da unsur kemanusisannya dan keduniawiaunya. “upa=-rupa-
nya ini sudab menjadi suatu pandangan bidup bagi bangsa

Yunanie.

3. Zaman Agama Lristen
' Periode ini ditandai dengan besarnya pengarul a-
gama Kristen terhadap kesenian, khususuya seni rupa dan

seni lukis. Didelan pangeutg sejarsh dunia agama Kristen

dy. yYan: mensatakan

.) /]

da agama ini. Berdasar kesan gupan mengadakan organisa-
81 seperti yang dilakukan oleh bangsa Houwawil .““’ maka
azama EKristen mempunyal alat kekuasaan, yang mana il

genacam ini tidak 4imiliki oleh agame—agama yang laing

Dan oleh karena kekuasaau itu maka agama Eristen banyak
suzban carmya pada harga diri bangsa Eropa. Walaupun agg
ma ¥Xristen tak dapat menyorongkan dogmanya kepala selu-

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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rub dunia, tetapi ethik agawa itu saugat besar pengarube

—

Wadah dari organisasi agama EKristen adalah gereja,
disamping sebagail tempat beribadah. Hetapa rapl dan die
giplin orzanisasi agama Kristen ini tercermin padla pene
dapat ferbert Head dalam bukunya Fengertian Seni yang mwe
ngatakans

"

petuZns= et gaanyapuu Micam :lala latu macam bae
hasa day ntuk maksud-iuksud praktis, reka itu bie

:.1“ rtukarkan ﬂ‘ihufnruhhg:m henamnrt‘zgl
n t tin seDe
bisho z& lnya.* %&‘l mada juruejuru
tal tama !lo : { \ 4an  bakat

mt be Lat penx,i;ran adlm-ajarb
.n mw % 4 Al

. A‘H Kristen jw; : m-'mtt bahu ??fyaham a
soma tidak\dajat Mh_gmwkan! secara lisan M‘QP Haka ke

audian seni rups (terdastk séyd ldkis juge) /diperguna-
kan pula untuk ugleud-maksud tersebuts Inil berakibat pu-
la bahwa kemudiaf-pensiptaan seni buker merupakan expre-
81 perasasu seniman, melalnken eiprui azama Kristen,
Hal ini juga disebutkan Herbert lead dalam bukunya Fe-
ngcrﬂan HSenis |

sl Sidik, L ASRI
mmhm. Jar 5141k, Liktat uliah Krtdk dend, ASRI,

12
lerbert Head I_’gFF saa 3 bagian Kctiga
:;;:’Jom;:::n %o;sarlo 3;. Aoy T%RI Yozyakarta, )
’ o T=ge
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~ "leinternasionalan vereja ini menyaungkut tendensi
kearabh standarisasi seni Uereja terutama sejak Je-
reja mengandung makeud tegas, seperti misaluya cara
bagaimana masalah religius harus ditanggapi. Cleh
kareua itu terdapatlah disepan jang masa “0tik ter
sebut kesenian hiratis Jereja yang cenderung kearahb
s:u&g%tu-.. intelektualitas dan macat-uacam konvele
8l

Dengan demikian jelas bahwa seni pada umummya
dan seni lukis pada khususnya banyak ditentukan oleh
gereja (agauws ¥Kristen). Jagitu besar pengarub agama
Eristen dimana in / .

mencoba untuk melukiskan sesustu sesual dengan bagaimg
na kelihatannya. disaluya: bila ia mwelukiskan ¥ristus,

::m.. hale 2.

g e ST 2 S AR e

ipig., bal. 7.
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maka akan lebih kelihatan bersifat kemanusiasan dan ti
dak lagl idealis konvensionil seperti karya-karya pe-
lukis lainuya.

Dau usaba Giotto ini rupanya mendapat sambutan
walaupun melalui beberapa tokoh dan melintasi bebera-
Pa abadj dengan mumculnya periode yang dinamakan Ree
naiseance.

Jelas kiranya gpibili-pandangan hidup pada ma-
ea ini yang @iwskIli olel agana Frigven terlibat da-
lam pencipfagu karya=karys/beri pada ususuya dan seni
lukis kBvsupnya. Pokoh gewingn pafa zaman dwi selain
d10tto atalah Duceic ¥i ‘woninsegna dan Simone Marti-
vi, keguanya adwleb pelt¥is ying masth tunduk pula
konvengd gore ja Kristen hrmﬂ wereka seriny  dipesan

oleh gereja untuk welukis dicon ﬁhﬂ gnibaregambar pp
da dinding gereja yany e ldkis Whidup*matm.

mw

Renaissance ber%\aal darl ‘bahaaa erancis yang
berarti kelahiran kembali atau dalam bahama Itald adg
lab linascimento. “ada usumiya Henaissance diartikan
@ebagai: lahirnya keubali ide-ide klasik Yunaui dan

omawi kuao.w yang terjadi disekitar abad 14=-16 il.

Henaissance ini timbul sebagai reaksi atas pericde kg

16

Feter & Linda uurry ;agnm%
Artigts, “enguin Books Inc..'lal nore » 55"&%
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senian sebelumnya yang sangat dipeungarubi oleh Uereja-
Kristen. Demikian besar peugarub uereja Kristeu terbadap
kesenian (termasuk eeui rupa) eebingga penciptaan-peneip
taan karya seni pada waktu itu sudah diteutukan oleh kop
vensi-konvensi yang diduat UGereja Eristen; yang bersifat
idealistis, simbolistis sesual dengan kegunsannya yaitu
untuk wmenyebarkan ajaraveajaran Kristen. Akibatnya time
bul usaha untuk melepasket/Peugarub dominasi gereja
Kristen yaitu dengewn Jalau wenadpillan keuwbali idee-ide
klasik Yunani dan Romawi Mumo ypng bersifat humanistis
dan ratiguil. Oleh Eareus i%a tada gaman lenaissance ini
mulai W \nﬂivtdmiﬂh dalan mvﬁmn karya eg
ni. Jaddi Pﬂa Mn ing ; ~

mulai d&:\u dan uﬁ n@-d‘/ | ‘trma pada uhm sere ja

; . . 8 )
Kristeu xang un:l.auﬂu&%ﬁ&!‘l i’divum

!kms Morlu aiut;'t mﬂn -i"hn ?‘wmnu ini adg
lah mmﬁ-pau\mn Yaru dalu® bidghg péni lukis yaitu
Pitemukannya w yaitu -ua,iu systen matematik se-

mu untuk ucnggnharhnhu'u;nlhn obyuk tiga dimensional
117
1.

(kerusmgan) pada bidang permukaan yang dua dimensiona
Ferspektif ini adalah perkembangan dari Costrugione lee

gittima yang mungkin pertama kali ditemukan oleh Lrunele-
leschi dan kemudian dikembangkan oleh leon Baptista Ale
berti sebagi seoranyg arsitek, humanis dan ahli estetica

4., ml. 236,
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senian sebelumnya yang sangat dipengarubi oleh Uereja=
Eristen. Demikian besar peugarub sereja Krieteu terbadap
kesenian (termasuk seni rupa) sebingga penciptaan-peneip
taan karya seni pada waktu itu sudah diteutukan oleh kop
veunsi-konvensi yang dibuat Gereja Eristen; yang bersifat
idealistis, simbolistis sesual dengan kegunaannya yaitu
untuk menyebarkan ajaraveajaran EKristen. Akibatnya time
bul usaha untuk melepasket/ Yeugaruh dowminasi sereja
Kristen yaitu dengen jJalau wenanpillsu keubali ide-ide
klasik Yunsri fan Romawi ludp yang bersifat humanistis

- dan ratiguil. Oleh Karena ida mdg ecaman Renagissance ini
mulal I@M* hdivith dalan peuviptaan karya s
ni. Jadi pnla m i.ni' oo w_n-lontm .s&au inddividu
mulai d‘h\wi dan hii rd’&r;;- grwla pada Safah Gereja
Kristen )ung mnindguu SR '/

pe hn:.mw. ,

o shriu aikatdd piid ueim oMu ini adg
lah mmwnw Yaru dahﬁ htw -&'xi lukis yaitu
h )k < ;

Pltemukannya

mu untuk mngganharhﬁ/hvuﬁwhn .,,6““ tiga dimensional
11
1.

yaitu luatu n;utn matematik se-

(keruamngan) pada bidang permuksav yang dua dimensioua
PYerspektif ini adalah perkembangan dari Costrusione lee

sittima yang mungkin pertama kali ditemukan oleh Lrunele
leschi dan kemudian dikembangkan oleh leon Baptista Ale
bterti sebaimi seorang arsitek, humanis dan ahli estetica

Vba., nad. 236,
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Tan Perspektif ini pertama kali digunakan dalam senilue
kis oleb pelukis Italia ‘molo Ucmla_.‘a Penenuan kemud i
an adalab gngtoml plastis. Yaitu ilmu ural tubub manue
sia dan ini dikeuban  kan sebagal suwabu system untuk men
dapatkan ketepatan detail dalam melukis Tubuh manusia.
Dan anatomi plastis ini dikembangkan oleb Leonardo Ua
Vinoel sebagal seorany seniman terbesar yang dibasilkan
oleh Henaissance ini. JefOWstokoh lain zaman lenalosane
ce ini ialalip iiero della Yrauceeca; Bﬂtimn‘l. laphae

el, Titian/dah m.ob-hngm
4§ I '] \\J v YA

S5 Zes§ W
|Yang a@uwm M adalah m unuﬂah peri

ode lemaispance. Setelah gwuan iud taka pyngupsa sendi
_adalah raja-raja yank meforiitahl vada wakth ftu. Segala
macam thidaltan rajg dituret) sentaheneutgh dleh rakyate
nya tersasyk Juga pads £élukis-d4n -’ﬂ@' ?lain yang hg
nya tunduk bepada selera raja sajes &; iui nampak pada
karya-karya seni @aupnn arsitgkfur-arsitektur bangunane
nya yans mesentingkan kebesaran dan keagungau dengan
menmberi hiasan yang berlebibelebiban secara mendetail,
misalnya pada bangunan istana Versailes maupun istara
louvre. Akibat mutlaknya kekuasaan raja (monarchi abso-
lute) yang minbulhn tindakan yang sewenangewenang,

B1pid., hal. 326,
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maka kemudian timbul rasa ketidak puasan dikalangan rak
yat terbadap raja.

Sebagai puncak ketidak pussan rakyat terbadap rg
Ja adalah pecahnya Hevolusi lerancis pada tabun 1789
yong merupakan pula titik akhir daripada bknum feo-
dalieme di ‘erancis yauny pengarubnya terasa juga pada
baglan~bagian lain ataunu: Demikian Juga revolusi ini
ternyata tidak hanya merufakan perubahan tata politik,
tata soeial, ;hj;"t _#.sa‘ nr-;aﬁ@t xgﬁg\?umn seni, kae
rena dengan/inl berarti lpl‘gkhir puhhﬁ pengaruh raja
atas ;:m;E gan mi. Qgpﬁubaw 1tu‘m.1: telah
menutus¥an pula hubu\qu dougan uni‘[”’hﬁgbph karena
itu u“ para ssuizan -sqm ‘tokoh;jpkohémgé bebas.

Kemuaian mdoyarakat {uga aulad boFosbans poptiat dengan
‘oita-ein ‘Qjobaaanmt E‘h’uﬁ ﬁl}l | pikir m:l Lontese
- quieu, Voidaire, ougsepk ngupelgpori wgtha pene
dajatnya Bogara mm.z Aan ind-dliku$i 3]!!: masyarakat
termasuk didalammya \para seuiman yan; mdlai wmendapatkan
kebebasan didalam ltnxq‘gru}hn ide atau pendapatnya
melalul karyauya. Dari sinilab titik tolak mulai berkem

bangnya dunia modern.

Secara singkat beberapa macam pandangan hidup my
nusia telah diuraikan dengan mengaubil coutoh yang tere
Jadi di Eropa Darat, sebagail penjelasan untuk wmengupas
persoalan pada babebab berikutnya.
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